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RINGKASAN

AGNES PADIA WULANSARI. Penentuan Status Kesuburan Perairan Waduk Ir.
H. Djuanda Berdasarkan Nilai Trophic Index (TRIX). Determination of the
Fertility Status of Waduk Ir. H. Djuanda Based on Trophic Index (TRIX) Value.
Dibimbing oleh ZAENAL ABIDIN.

Waduk Ir. H. Djuanda merupakan waduk serbaguna pertama di Indonesia
yang berfungsi sebagai sumber air baku air minum, sumber irigasi persawahan
dan industri, Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), pengendali banjir,
pengembangan pariwisata, dan tempat budi daya ikan Keramba Jaring Apung
(KJA). Aktivitas masyarakat di sekitar waduk, proses penguraian, pelapukan,
ataupun dekomposisi tumbuhan dan sisa-sisa organisme mati dapat menyebabkan
tingginya kadar zat hara fosfor dan nitrogen. Selain itu, faktor lain yang dapat
menyebabkan tingginya kadar zat hara fosfor dan nitrogen adalah beban masukan
dari daratan melalui aliran sungai yang terdiri dari berbagai limbah mengandung
senyawa organik, sisa pakan ikan yang tidak termakan dan sisa metabolisme ikan
budi daya di KJA. Hal ini dapat menyebabkan perubahan kualitas air dan

“terjadinya eutrofikasi yang akan mempengaruhi tingkat kesuburan perairan

waduk. Waduk yang berstatus eutrofik atau hipereutrofik dapat mengalami

Therbagai permasalahan seperti gangguan estetika terutama bau yang menyengat,
“oangguan transportasi a1r antar wilayah di sekitar waduk, rendahnya transparansi,

berkurangnya kadarceksigen teslarut serta mungulnya zat-zat beracun yang dapat
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ikan diperaifan. |Informasi mengendi kuahtas air serta
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kimia dan biologi. Adapun penelitian yang dilakukan bertujuan menentukan status
kesuburan perairan Waduk Ir. H. Djuanda berdasarkan nilai TRIX.

Parameter yang digunakan pada penentuan nilai TRIX adalah nilai absolut
dari persentase saturasi oksigen terlarut, klorofil-a, total fosfat, dan nitrogen
anorganik terlarut. Metode dalam penentuan nilai absolut dari persentase saturasi
oksigen terlarut berdasarkan percobaan Vollenweider tahun 1998. Penentuan
kkadar klorofil-a berdasarkan APHA 2017. Penentuan kadar total fosfat
berdasarkan SNI 19-2483-1991, dan nitrogen anorganik terlarut dengan
menentukan kadar nitrogen dalam nitrat metode brusin (SNI 06-2480-1991),
dalam nitrit (SNI 06-6989.9-2004), dan dalam amonia (SNI 06-6989.30-2005).

Hasil percobaan menunjukkan nilai TRIX pada tiga stasiun pengamatan,
vaitu Stasiun Cilalawi, KJA dan DAM secara berturut-turut sebesar 6,1875;
6,2535; dan 4,7823. Nilai TRIX Stasiun KJA dan Stasiun Cilalawi menunjukkan
status kesuburan perairan hipereutrofik karena nilainya berada pada rentang enam
sampai 10. Nilai TRIX pada Stasiun DAM menunjukkan status kesuburan
perairan mesotrofik karena nilainya berada pada rentang empat sampai lima.
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan status kesuburan perairan Waduk
Ir. H, Djuanda adalah mesotrofik hingga hipereutrofik.

Kata kunci: eutrofikasi, nilai TRIX, spektrofotometer UV-Vis, status kesuburan
perairan, Waduk Ir. H. Djuanda



